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The problem raised in this study was the performance of employees at Solok Citra Nadanusa Radio in Solok Regency, the 
research variables were discipline, job satisfaction and employee performance. This study aims to reveal (1) the influence of  
discipline on employee performance, (2) the effect of job satisfaction on employee performance, (3) the effect of discipline and 
job satisfaction together on employee performance. Based on observations and studies of experience, researchers found that 
employee performance at Radio Solok Citra Nadanusa in Solok District was still not satisfactory (still low). Researchers suspect 
that the low performance of employees is caused by many factors, among others, less wise leadership and compensation that is 
less satisfactory / not in accordance with his job. To answer this problem there are three hypotheses the researcher proposes. 
Pentama; there is an influence of discipline on employee performance, Second; there is an influence of job satisfaction on 
employee performance, Third; there is the influence of discipline and concurrent job satisfaction on employee performance. The 
population of this study were all employees at Solok Citra Nadanusa Radio in Solok Regency. The sample in this study was taken 
part of the population as many as 30 people. Data was collected using a Likert Scale model questionnaire. Then the data were 
analyzed using correlation and regression techniques with the help of the SPSS for Windows version 13.00 computer program. 
The results of the analysis show that there are disciplinary contributions to 87.2% employee performance and contribution to job 
satisfaction on employee performance 81.5%. While the contribution of discipline and job satisfaction simultaneously on 
employee performance amounted to 89.3%. When viewed the effect on the regression equation is Y = 19.988 + 0.595 X1 + 0.287 
X2 Based on the results of these studies, the researchers concluded that there is a significant effect of discipline and job 
satisfaction together on employee performance. So the authors suggest to the parties concerned to enforce discipline and pay 
attention to employee compensation, so that employee performance is better or significantly increased. This does not mean that 
other factors, such as work motivation, educational opportunities, career system, promotion, work discipline, infrastructure, 
climate and work culture, security and protection of work that are not examined are ignored. 
Keywords: Discipline and Job Satisfaction, Employee Performance 
 
ABSTRAK 
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan Pada Radio Solok Citra Nadanusa Di Kabupaten Solok, 
variabel penelitian adalah disiplin, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan (1) 
pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan, (2) pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, (3) Pengaruh disiplin dan 
kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja  karyawan. Berdasarkan pengamatan dan studi pengalaman, peneliti 
menemukan bahwa kinerja karyawan Pada Radio Solok Citra Nadanusa Di Kabupaten Solok masih belum memuaskan (masih 
rendah). Peneliti menduga bahwa rendahnya kinerja karyawan disebabkan oleh banyak faktor, antara lain kurang bijaksananya 
pimpinan dan pemberian kompensasi  yang kurang memuaskan/tidak sesuai dengan pekerjaannya. Untuk menjawab 
permasalahan tersebut ada tiga hipotesis peneliti ajukan. Pentama; terdapat pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan, Kedua; 
terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, Ketiga; terdapat pengaruh disiplin dan kepuasan kerja secara 
bersamaan terhadap kinerja karyawan. Populasi penelitian ini adalah semua karyawan Pada Radio Solok Citra Nadanusa Di 
Kabupaten Solok . Sampel dalam penelitian ini diambil sebagian  dari populasi yaitu sebanyak 30 orang. Data dikumpulkan 
dengan mengunakan angket model Skala Likert. Kemudian data dianalisis mengunakan teknik korelasi dan regresi dengan 
bantuan program komputer SPSS for windows versi 13.00. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat kontribusi disiplin terhadap 
kinerja  karyawan 87,2% dan kontribusi kepuasan kerja  terhadap kinerja  karyawan   81,5%. Sedangkan kontribusi disiplin dan 
kepuasan kerja  secara bersamaan terhadap kinerja  karyawan   sebesar 89,3 %. Kalau dilihat pengaruhnya pada persamaan 
regresi  yaitu  Y = 19,988 + 0,595 X1 + 0.287 X2
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan disiplin dan kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja  karyawan. Maka penulis 
menyarankan kepada pihak yang terkait untuk menegakkan disiplin dan memperhatikan kompensasi karyawan , sehingga kinerja 
karyawan lebih baik atau meningkat secara signifikan. Ini tidak berarti bahwa faktor-faktor lain seperti , motivasi kerja, 
kesempatan pendidikan, sistem penjenjangan karir, kenaikan pangkat, disiplin kerja, sarana prasarana, iklim dan budaya kerja, 
keamanan dan perlindungan kerja yang tidak diteliti diabaikan begitu saja. 
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Di tengah meningkatnya arus 
kemajuan teknologi komunikasi, ternyata 
siaran radio tetap diminati oleh masyarakat 
sebagai sarana penyampaian dan sarana 
untuk memperoleh informasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siaran radio 
masih menduduki peringkat paling atas, 
bukan hanya di pedesaan bahkan juga 
diperkotaan dan sarana radio  merupakan 
salah satu bentuk media komunikasi yang 
cukup efektif untuk menyampaikan 
informasi bagi para pendengar baik secara 
individu maupun untuk kepentingan 
kelompok sosial, dan bisnis. Di samping itu, 
media radio juga berfungsi sebagai 
penunjang kesejahteraan masyarakat melalui 
berbagai program acara hiburan dan paket 
acara ilmiah.  
Sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan kebutuhan informasi, maka 
keberadaan radio siaran semakin dirasakan 
fungsinya. Di samping adanya Radio 
Republik Indonesia (RRI), dewasa ini telah 
banyak bermunculan radio yang dikelola 
oleh pihak swasta dalam persaingan yang 
demikian ketatnya berusaha untuk meraih 
konsumen atau  pendengar  dengan 
spesifikasi tertentu. Selama ini radio publik 
yaitu radio republik Indonesia dalam 
operasinya lebih berfungsi sebagai layanan 
masyarakat dan merupakan pelaksana 
langsung program pemerintah di bidang 
informasi. Sementara itu, radio swasta yang 
pada umumnya berbentuk perseroan terbatas 
dan tergabung dalam Persatuan Radio Siaran 
Swasta Nasional Indonesia (PRSSNI)  yang 
bersifat oriented.  
Perkembangan radio swasta di 
Indonesia pada awal era Orde Baru secara 
formal telah dilegistimasi oleh pemerintah 
melalui peraturan pemerintah No. 55 Tahun 
1997,  tentang radio siaran non  pemerintah. 
Adapun yang melatar belakangi di 
keluarkannya peraturan pemerintah tersebut 
antara lain adanya minat dan antusias 
masyarakat untuk menyelenggarakan radio 
siaran yang berfungsi  sebagai pelayanan 
sosial dan keinginan untuk mengarahkan 
minat tersebut kepada hal-hal yang lebih 
positif dan menghibur.  
Sukses tidaknya radio swasta juga 
sangat tergantung  pada kemampuan  
manajemen perusahaan yang bersangkutan, 
manajemen sumber Daya Manusia 
merupakan salah satu bidang dari 
manajemen umum yang meliputi segi-segi 
perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaam dan pengendalian. Karena  
sumber Daya Manusia dianggap semakin 
penting peranannya dalam pencapaian 
tujuan perusahaan. 
Menurut pendapat Veithzal Rivai 
(2004 : 1), yang menyatakan bahwa: Sumber 
Daya Manusia merupakan salah satu bidang 
dari manajemen umum yang meliputi segi-
segi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengendalian.  
Proses ini terdapat dalam fungsi atau 
bidang produksi, pemasaran, keuangan, 
maupun kekaryawanan. Dan istilah 
manajemen mempunyai arti sebagai 
kumpulan pengetahuan tentang bagaimana 
seharusnya memanage (mengelola) Sumber 
Daya Manusia.  
Manajemen sebagai ilmu dan seni 
untuk mencapai suatu tujuan melalui 
kegiatan orang lain. Artinya, tujuan dapat di 
capai bila dilakukan oleh satu orang atau 
lebih. Sementara itu manajemen  sumber 
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daya manusia sebagai  suatu bidang  
manajemen yang khusus mempelajari 
hubungan dan peranan manusia dalam  suatu 
perusahaan. Unsur dalam manajemen  
adalah tenaga kerja pada suatu perusahaan, 
sehingga dalam manajemen sumber daya 
manusia faktor yang  diperhatikan  adalah 
manusia itu sendiri.  Saat ini banyak  
perusahaan menyadari bahwa sumber daya 
manusia merupakan masalah perusahaan 
yang paling penting,  karena sumber daya 
manusia itu sangat menentukan keberhasilan 
perusahaan dan melalui sumber daya 
manusia itu juga yang menyebabkan sumber 
daya yang lain  dalam perusahaan dapat   
berfungsi atau dijalankan serta dilaksanakan.  
Di samping itu sumber daya manusia dapat 
menciptakan efisien dan efektivitas 
perusahaan, melalui sumber daya manusia 
yang efektif  mengharuskan manajemen atau  
pimpinan  untuk menemukan cara  terbaik 
dalam membuat pengaruh disiplin dan  
semangat kerja   karyawan yang ada dalam 
lingkungan organisasinya agar tujuan-tujuan 
yang diinginkan dapat di capai.  
Menurut ahli Manajemen Veihzal 
Rivai, (2004 : 100) yang menyatakan bahwa 
efektifitas merupakan kemampuan untuk 
memilih tujuan yang tepat dan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau 
melakukan pekerjaan yang benar sedangkan 
efisien adalah melakukan pekerjaan dengan 
benar untuk mencapai tujuan perusahaan.  
Dalam artian bahwa, seorang 
manajer yang efisien harus mencapai 
keluaran yang lebih tinggi (Kinerja, 
Performance) dibanding masukan-masukan 
(tenaga kerja, bahan, uang, mesin, dan 
waktu) yang digunakan. Dengan kata lain, 
menejer yang dapat meminimumkan biaya 
penggunaan sumber daya-sumber daya 
untuk mencapai keluaran yang telah 
ditentukan disebut menejer yang efisien dan 
efektif atau sebaliknya menejer disebut 
efisien dan efektif bila dapat 
memaksimalkan keluaran dengan jumlah 
masukan yang terbatas. 
Dalam  kehidupan  suatu  organisasi 
untuk mewujudkan tujuan yang akan di 
capai, sering mengalami hambatan, 
kenyataan ini disebabkan oleh tidak 
mudahnya mengintegrasikan kepentingan 
setiap anggota  organisasi dengan tujuan 
organisasi. Dalam mencapai tujuan 
organisasi tergantung pada unsur manusia 
yang melaksanakan tugas serta  kegiatan itu 
sendiri. Untuk menjamin agar proses 
pencapaian tujuan dapat tercapai dengan 
baik,  maka diperlukan pengaruh disiplin 
dan semangat kerja yang baik untuk 
meningkatkan Kinerja karyawan. 
Keberhasilan karyawan dalam 
memberikan pelayanan dan  melaksanakan 
tugas serta  tanggung  jawabnya juga 
ditentukan  oleh pengaruh disiplin dan  
semangat kerja  karyawan yang dibuat oleh  
perusahaan untuk menciptakan kinerja 
karyawan. Apabila karyawan memiliki 
pengaruh  disiplin dan  semangat kerja yang 
tinggi maka hasil  kerjanya akan  menjadi 
baik, namun  sebaliknya karyawan  yang 
memiliki  semangat kerja rendah, maka hasil 
kerja yang di capainya menjadi rendah. Hal 
ini diperkirakan karena kurangnya sarana 
dan prasarana serta  tenaga  sumber daya 
manusia yang belum mencukupi untuk 
pelaksanaan  tugas, sehingga sering tugas 
yang dilaksanakan belum sesuai dengan  
yang diharapkan.  
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Sejalan dengan maksud  diatas, maka 
PT. Radio Solok Citra Nada Nusa yang lebih 
akrab di telinga pendengar adalah Radio 
Citra, PT. Radio Solok Citra Nada Nusa ini 
berlokasi di Jalan Simpang Sawah Baliak 
No. 48 Bukit Kili Koto Baru di Kabupaten 
Solok. Selain Radio Citra ini, masih banyak 
lagi perusahaan sejenis yang berada di Kota 
dan Kabupaten dengan wilayah yang sama.  
Keberadaan perusahaan sejenis 
dalam pasar yang sama akan menciptakan 
kondisi persaingan bagi radio citra, 
menyadari hal tersebut, maka perusahaan ini 
senantiasa berusaha untuk melakukan  
berbagai program acara yang disajikan 
dengan tujuan agar dapat menjadi siaran 
radio yang unggul di tengah-tengah 
masyarakat. Agar berbagai program acara 
yang ditampilkan tersebut mendapat  tempat 
di hati pendengar, maka pihak perusahaan 
dalam hal ini PT. Radio Solok Citra Nada 
Nusa selalu berupaya untuk melakukan  
perubahan terhadap acara tersebut.  
Usaha untuk melakukan perubahan 
program acara tersebut tentu membutuhkan 
karyawan yang mempunyai semangat dan 
disiplin  yang kuat,  oleh karena itu 
karyawan  yang dibutuhkan oleh PT. Radio 
Solok Citra Nada Nusa, Akibat adanya 
perubahan program acara yang akan 
ditampilkan tentu diharapkan karyawan 
yang disiplin dan mempunyai semangat 
tinggi.  
Bagi suatu perusahaan pengaruh 
disiplin dan semangat kerja merupakan 
investasi berharga yang hasilnya diperoleh 
kembali dalam bentuk kinerja  karyawan. 
kinerja  tersebut akan memberikan  
kemungkinan yang lebih bagi perusahaan 
untuk memperbaiki pengupahan karyawan 
yang kemudian akan kegairahan dan 
kepuasant kerja.  
Berdasarkan uraian-uraian 
diatas,akan dilakukan penelitian mengenai   
“Disiplin kerja, Kepuasan Kerja dan 
Kinerja karyawan “.  
KAJIAN TEORI 
 Pengertian disiplin antara lain 
dikemukakan oleh Dian R. Newman dan 
Richard M. Hodgetts (2005:322. 
Terjemanhan Buchari) mengatakan bahwa 
disiplin adalah satu tindakan yang 
dirancanng untuk memperbaiki 
penyimpangan pegawai dari aturan, 
prosedur, kebijakan dan norma-norma 
organisasi.  
 Menurut Alex S Nitisemito 
(1982:199), kedisiplinan diartikan sebagai 
suatu sikap, tingkah laku atau perbuatan 
yang sesuai dengan peraturan, baik yang 
bersifat tertulis maupun peraturan yang tidak 
tertulis. Disamping itu ada pendapat dari 
Aminudin Syarif, disiplin pada hakekatnya 
adalah suatu ketaatan yang sungguh-
sungguh yang didukung oleh kesadaran 
untuk menunaikan tugas, kewajiban serta 
berperilaku sebagaimana mestinya menurut 
aturan atau tata kelakuan yang berlaku 
dalam suatu lingkungan tertentu ( Aminudin 
Syarif, 1983 : 21 ).  
 Menurut Sondang P. Siagian 
(2001”305) bahwa Pendisiplinan pegawai 
adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha 
m,emperbaiki dan membentuk pengetahuan, 
sikap dan perilaku pegawai sehingga para 
pegawai tersebut secara sukarela berusaha 
bekerja secara kooperatif dengan para 
pegawai yang lain serta meningkatkan 
prestasi kerjanya. 
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 Menurut Veithzal Rivai (2004:444) 
Disiplin kerja adalah suatu alat yang 
digunakan para menejer untuk 
berkomunikasi dengan pegawai agar mereka 
bersedia untuk mengubah sesuatu perilaku 
serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang mentaati semua peraturan instansi 
dan norma- norma sosial yang berlaku. 
 Menurut IG Wusanto (1997:108) 
dalam bukunya Manajemen Kepegawaian II, 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
disiplin adalah keadaan yang menyebabkan 
dorongan pegawai untuk berbuat dan 
melakukan segala perbuatan sesuai dengan 
norma-norma dan aturan-aturan yang telah 
ditetapkan. 
 Sedangkan menurut Hasibuan 
(2002:193) bahwa disiplin adalah kesadaran 
dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan organisasi dan norma-norma 
social yang berlaku. Kesadaran adalah sikap 
seseorang yang secara sukarela mentaati 
semua peraturan dan sadar akan tugas dan 
tanggung jawab. Kesediaan adalah suatu 
sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang 
yang sesuai dengan peraturan tertulis 
maupun tidak tertulis. Definisi tersebut 
diatas dapat diartikan bahwa kesediaan 
untuk mentaati peraturan terkait dengan 
norma-norma social yang biasanya 
berhubungan dengan tata kehidupan 
masyarakat.  
 Agus Dharma (2000:174) 
mengemukakan tentang disiplin adalah 
perilaku pegawai yang mentaati peraturan 
dan kebijaksanaan organisasi serta 
mememenuhi standar kerja dan perilaku 
baik. Perilaku pegawai terlihat dari datang 
dan pulang kerja tepat waktu, jarang atau 
sama sekali tidak pernah mangkir (absen), 
tidak mencuri, tidak berkelahi dan 
sebagainya. Disiplin dapat menimbulkan 
dampak yang kuat terhadap individu dalam 
organisasi. Disiplin adalah tindakan 
manajemen untuk menegakkan standar 
organisasi. Tindakan ini tidak bersifat 
prventif dan dapat bersifat korektif.  
 Menurut Dian R. Newman dan 
Richard M. Hodgetts (2005:322. 
Terjemanhan Buchari) membagi disiplin 
menjadi dua jenis, yaitu : 
a. Disiplin Negatif 
Disiplin ini digunakan dengan hukuman 
untuk menjamin kepatuhan terhadap hokum 
dan aturan organisasi. Yang terbaik 
mengutarakannya dengan klise “ lakukan 
atau yang lain “. Pendekatan ini masih 
umum digunakan dalam banyak organisasi 
dimana pertimbangan mudah mengganti 
orang yang berhenti dan organisasi tidak 
memandang perlu pada karyawannya. 
b. Disiplin Positif 
Disiplin ini menggunakan komunikasi dua 
arah untuk menyampaikan perubahan-
perubahan yang diinginkan dalam perilaku 
kerja dan member bimbingan kepada 
karyawan dalam mengambil tindakan 
koreksi. Disiplin positif sering disebut 
disiplin konstruktif, menciptakan keinginan 
dari karyawan untuk menerima dan 
menjalankan peraturan, prosedur, kebijakan 
dan norma-norma organisasi. Pendekatan ini 
didasarkan kepada kepercayaan orang mau 
melakukan kerja baik dan bila mereka 
membuat kesalahan atau melanggar aturan 
mungkin karena tidak sengaja atau 
dikerjakan karena alas an baik. 
  Disiplin kerja menuntut adanya 
kesadaran yang tinggi untuk mematuhi 
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aturan secara suka rela, tanpa ada perasaan 
tertekan. Disiplin memerlukan bimbingan 
terus menerus yang dilaksanakan dalam 
rangka terciptanya tata tertib yang jelas dan 
tegas. Namun demikian bimbingan saja 
belum cukup, karena fihak yang 
dibimbing/dibina juga mempunyai peranan 
yang menentukan demi keberhasilan 
penanaman kedisiplinan. Artinya ada atau 
tidaknya niat, kemauan/kesediaan dari 
karyawan untuk mentaati/mematuhi 
petunjuk/peraturan yang berlaku. Apabila 
dilandasi oleh semangat kesadaran dan 
kesediaan serta ditunjang oleh pemenuhan 
kebutuhan yang mendasar pada 
pembentukan sikap disiplin, niscaya disiplin 
bukan merupakan sesuatu yang membebani 
karyawan. 
  Menurut Veithzal Rivai 
(2004:445) terdapat tiga konsep dalam 
pelaksanaan tindakan disiplinh : aturan 
tungku panas, tindakan disiplin progresif 
dan tindakan disiplin positif. Pendekatan-
pendekatan aturan tungku panas dan 
tindakan disiplin progresif terfokus pada 
perilaku masa lalu. Sedangkan pendekatan 
disiplin positif berorientasi kemasa yang 
akan datang. Dalam bekerja sama dengan 
para karyawan untuk memecahkan masalah-
masalah sehingga masalah itu tidak timbul 
lagi (Veitzal Rivai, 2004:445).  
 Berdasarkan pendapat-pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 
karyawan adalah kepatuhan karyawan 
terhadap peraturan yang berlaku. Indikator 
untuk mengukur disiplin karyawan adalah :  
1) Mentaati ketentuan jam kerja,  
2) Hukuman disiplin,  
3) Mentaati perintah kedinasan  
 Kepuasan kerja diindefiniskan 
sebagai suatu sikap umum seseorang 
individu terhadap pekerjaanya. Pekerjaan 
lebih dari pada sekedar kegiatan yang jelas 
seperti menunggui pelanggan atau 
mengemudi truk. Pekerja menuntut interaksi 
dengan rekan sekerja dan atasan mengikuti 
aturan dan kebijakan organisasi, memenuhi 
standar kinerja dan lain-lain. 
 Faktor-faktor yang menentukan 
kepuasan kerja adalah kerja yang secara 
mental menantang, ganjaran yang pantas, 
kondisi kerja yang mendukung, rekan kerja 
yang mendukung dan kesesuain yang 
mendukung dan kesesuaian, kepribadian dan 
pekerjaan. Kepuasan kerja merupakan 
persoalan umum pada tiap unit kerja. baik 
itu berhubungan dengan motivasi, kesetiaan 
ataupun ketenangan bekerja. (PLATE dan 
STONE). 
 Menurut Veizal Rivai (2003: 249) 
mengatakan bahwa kepuasan kerja adalah 
penilain dari pekerja tentang seberapa jauh 
pekerjaannya secara keseluruhan 
memuaskan kebutuhannya. Kepuasan kerja 
juga adalah sikap umum yang merupakan 
hasil dari beberapa sikap khusus terhadap 
factor-faktor pekerjaan, penyesuain diri, dan 
hubungan social individu di luar kerja. 
 Selanjutnya menurut Abdurrahmat 
Fathoni (2006: 128) mengatakan bahwa 
kepuasan kerja adalah sikap emosional yang 
menyenangkan dan mencitntai pekerjaanya. 
Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, 
kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan 
ini dinikmati dalam pekerjaan, luar 
pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar 
pekerjaan. Kepuasan kerja dalam pekerjaan 
adalah kepuasan kerja yang dinikmati dalam 
pekerjaan dengan memperoleh tujuan hasil 
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kerja, penempatan, perlakuan dan suasana 
lingkungan kerja yang baik. Kepuasan kerja, 
kombinasi dalam dan luar pekerjaan adalah 
kepuasan kerja yang mencerminkan sikap 
emosional yang seimbang antara jasa 
dengan pelaksanaan pekerjaannya. 
Karyawan yang lebih menikmati kepuasan 
kerja, kombinasi dalam dan luar pekerjaan, 
akan merasa puas jika hasil kerja dan balas 
jasanya dirasa adil dan layak ( Abdurrahmat 
Fathoni (2006: 128). 
 Menurut Handoko ( dalam Triton 
PB, 2009: 164) bahwa kepuasan kerja 
adalah merupakan penilaian atau cerminan 
dari perasaan pekerja terhadap 
pekerjaannya. Menurut Robbin (2003: 78 
dalam Wibowo, 2009: 323) mengatakan 
bahwa kepuasan kerja adalah sikap umum 
terhadap pekerjaan seseorang, yang 
menunjukkan perbedaan antara jumlah 
penghargaan yang diterima pekerja dan 
jumlah yang mereka yakini seharusnya 
mereka terima. Menurut Greenberg dan 
Baron (2003 dalam Wibowo, 2009: 323) 
mengatakan bahwa kepuasan kerja sebagai 
sikap positif atau negative yang dilakukan 
individual terhadap pekerjaan mereka. 
 Sementara itu, Vecchio (1995:124 
dalam Wibowo, 2009: 323) menyatakan 
kepuasan kerja sebagai pemikiran, perasaan, 
dan kecendrungan tindakan seseorang yang 
merupakan sikap seseorang terhadap 
pekerjaan. 
 Menurut Herzberg, kepuasan kerja 
dibagi dalam dua kategori yaitu yang 
berkaitan dengan faktor intrinsik (motivator) 
dan faktor ekstrinsik (luar). Faktor intrinsik 
adalah faktor-faktor dari dalam yang 
berhubungan dengan kepuasan kerja, antara 
lain keberhasilan mencapai sesuatu dalam 
karier, pangakuan yang diperoleh dari 
institusi. Sifat pekerjaan yang dilakukan 
kemajuan dalam berkarier serta pertambahan 
professional dan itelektual yang dialami oleh 
seseorang. Sebaliknya apabila para pekerja 
merasa tidak puas dengan pekerjaannya, 
ketidakpuasan itu pada umumnya dikaitkan 
dengan faktor-faktor yang sifatnya intrinsik 
atau yang bersumber dari luar, seperti 
kebijaksanaan organisasi, pelayanan 
administrasi, supervisi dari atasan, hubungan 
dengan teman sekerja, kondisi kerja, gaji 
yang diperoleh dan ketenangan berusaha, 
Herzberg berpendapat bila pemimpin ingin 
memberi motivasi kepada bawahannya yang 
perlu diperhatikan adalah faktor yang 
menimbulkan rasa puas yaitu faktor-faktor 
intrinsik (Siagian, 1987;62). 
 Sementara itu Kinlaw dalam Timpe 
yang diterjemahkan oleh Cikmat 
(1993):105) mengatakan bahwa banyak 
faktor yang menunjang kinerja karyawan, 
diantaranya ; 1) Karyawan mengerti dengan 
jelas apa yang diharapkan darinya, 2) 
Karyawan didukung oleh lingkungan kerja 
yang memadai, 3) Karyawan termotivasi 
untuk berperforma. Selanjutnya menurut 
Kinlaw dalam Timpe yang diterjemahkan 
oleh Cikmat (1993:106) kinerja akan 
membawa dampak baik bila : 1) harap 
dinyatakan dengan spesifik dan jelas, 2) ikut 
terlibat dalam proses pengembangan 
kemampuan mereka, 3) harapan itu 
menantang tetapi dapat dicapai, 4) harapan 
menggambarkan hasil yang dapat diukur, 5) 
harapan menjelaskan pekerjaan “utuh” atau 
dapat didefinisikan dan menjadi tanggung 
jawab karyawan untuk sebagian besar, jika 
tidak seluruhnya, 6) harapan itu mempunyai 
arti bagi karyawan. 
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  Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode Survey. Metode 
survey menurut Sugiono (2000, 
3.Feriakri.43) merupakan penelitian yang 
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, 
tetapi data yang dipelajari merupakan data 
dari sampel yang diambil dari populasi 
tersebut, sehingga dapat ditemukan 
kejadian-kejadian relatif, distributif dan 
hubungan antar variabel, sosiologis maupun 
psykhologis. Sedangkan bentuk penelitian 
merupakan penelitian deskriptif, merupakan 
mempelajari masalah-masalah dalam 
masyarakat, serta tata cara yang berlaku 
dalam masyarakat serta situasi-situasi 
tertentu, termasuk tentang hubungan 
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan, serta proses-proses yang sedang 
berlangsung  dan pengaruh-pengaruh dari 
fenomena (Nazir,2005.63-64.Feriakri 43). 
Maksud dipilihnya metode survey tersebut 
bertujuan untuk memperoleh fakta dan 
gejala yang ada, dan mencari kelengkapan 
secara aktual tentang hubungan antara 
variabel yang diteliti. Diharapkan penelitian 
ini terarah pada kajian korelasi dan regresi 
antara variabel bebas dan variabel terikat.
 Tempat penelitian ini adalah PT.  
Radio Solok Citra Nada Nusa Di Kabupaten 
Solok.   Waktu penelitian bulan Juli sampai 
selesai. Pilihan ini didaarkan atas 
pertimbangan berbagai factor yang akan 
memperlancar pengumpulan data dalam 
penelitian seperti : kemudahan untuk 
pengambilan data, penggunaan dana yang 
tidak terlalu besar dalam pengumpulan data, 
serta penghematan waktu dan tenaga yang 
digunakan. 
 Menurut Sugiyono (2002 : 57) 
populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang menjadi 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan 
menurut Sekaran (2003) population refers to 
the entire group of people, events a problem 
on hand. Dari pengertian ini secara umum 
dapat diterjemahkan bahwa populasi 
merupakan sekumpulan orang, peristiwa 
atau sesuatu yang menarik perhatian peneliti 
untuk diteliti. 
 Populasi sasaran  (target population) 
adalah populasi yang relevan dengan tujuan 
penelitian atau masalah penelitian atau 
populasi yang akan diteliti (Rochaety, 
Tresnati, dan Latief, 2007). Populasi sasaran 
dalam penelitian ini adalah seluruh PT.  
Radio Solokcitra Nadanusa Di Kabupaten 
Solok, yang berjumlah sebanyak 30 orang. 
Mengingat jumlah populasi yang sedikit, 
maka seluruh jumlah populasi ini akan 
dijadikan sampel dalam penelitian ini yang 
disebut sampel jenuh atau sampel total. 
HASIL PENELITIAN 
  Berikut ini dipaparkan deskripsi data 
dari ketiga variable yang diteliti. Pemaparan 
ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran umum mengenai penyebaran atau 
distribusi data dari ketiga variable yang 
diteliti. Variabel tersebut adalah disiplin 
kerja , kepuasan kerja  dan kinerja karyawan 
. Responden penelitian yang telah memenuhi 
syarat untuk dilakukan analisis adalah 30 
orang karyawan . Data karyawan  dengan 
menggunakan metode statistic deskriptif. 
Harga-harga yang akan disajikan, yaitu : 
harga rata-rata (M), standar deviasi (SD), 
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Modus (Mo), Median (Md) dan frekuensi 
distribusi serta grafik histogram. 
1. Variabel Disiplin Kerja  (X1) 
 Untuk mengetahui hasil penelitian 
tentang kinerja karyawan Pada PT. Radio 
Solok Citra Nadanusa Di Kabupaten Solok , 
maka berikut disajikan distribusi frekuensi 
dari pengolahan data variable disiplin kerja  
yang diperoleh seperti terlihat pada table 4.1 
dibawah ini.  
 Dari table 4.1 di atas dapat dilihat 
distribusi frekuensi data penelitian tentang 
disiplin kerja  terhadap kinerja karyawan  
Pada PT. Radio Solok Citra Nadanusa Di 
Kabupaten Solok  dengan nilai kisaran 
jawaban pertanyaan adalah mean 63,90, 
median 65,50, modus 52,00 dan standar 
deviasi 5,71.  
Tabel 4.1 : Distribusi Frekuensi Disiplin Kerja  (X1) Statistics 









Sumber : Data diolah sendiri dengan SPSS Versi 13.0 
Tabel 4.2 : Distribusi Nilai Disiplin Kerja  (X1) 
No Kelas Interval Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi Komulatif 
1 52  –  55 4 13,33 13,33 
2 56  –  59 2 6,67 20,00 
3 60  –  63 3 10,00 30,00 
4 64  –  67 12 40,00 70,00 
5 68  –  71 9 30,00 100,00 
Jumlah 30 100,0  
 
  
  Frekuensi responden variable 
disiplin kerja dari 30 responden, terdapat 
paling banyak 12  responden menjawab 
pertanyaan dengan persentase  40%. dan 
yang terendah terdapat 2 responden dengan 
persentase 6,67%.  Hal ini menunjukkan 
bahwa disiplin kerja mempengaruhi 
terhadap kinerja karyawan  Pada PT. Radio 
Solok Citra Nadanusa DI Kabupaten Solok . 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
histogram disiplin kerja dibawah berikut ini. 
2. Variabel Kepuasan Kerja  (X2) 
  Untuk mengetahui hasil penelitian 
tentang kinerja karyawan  Pada PT. Radio 
Solok Citra Nadanusa DI Kabupaten Solok , 
maka berikut disajikan distribusi frekuensi 
dari pengolahan data variable kepuasan 
kerja  yang diperoleh seperti terlihat pada 
table 4.3 berikuti ini : 
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Tabel 4.3 : Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja  (X2) Statistics 












Sumber : Data diolah sendiri dengan SPSS Versi 13.0 
  
 Dari table 4.3 di atas dapat dilihat 
distribusi frekuensi data penelitian tentang 
kepuasan kerja  terhadap kinerja karyawan  
Pada PT. Radio Solok Citra Nadanusa Di 
Kabupaten Solok  dengan nilai kisaran 
jawaban pertanyaan adalah mean 78,47, 
median 80,00, modus 82,00 dan standar 
deviasi 6,15.  
Tabel 4.4 : Distribusi Nilai Kepuasan Kerja  (X2) 
No Kelas Interval Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi Komulatif 
1 66  –  69 3 10,00 10,00 
2 70  –  73 4 13,33 23,33 
3 74  –  77 6 20,00 43,33 
4 78  –  81 3 10,00 53,33 
5 82  –  85 12 40,00 93,33 
6 86  –  89 2 6,67 100,00 
Jumlah 30 100,0  
   
 Frekuensi responden variable kepuasan 
kerja  dari 30 responden, terdapat paling 
banyak 12 responden menjawab pertanyaan 
dengan persentase 40%. dan yang terendah 
terdapat 2 responden dengan persentase 
6,67%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kepuasan kerja sangat mempengaruhi 
terhadap kinerja karyawan  Pada PT. Radio 
Solok Citra Nadanusa DI Kabupaten Solok . 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
histogram kepuasan kerja dibawah berikut 
ini. 
3. Variabel Kinerja karyawan  (Y) 
 Untuk mengetahui hasil penelitian 
tentang kinerja karyawan  Pada PT. Radio 
Solok Citra Nadanusa Di Kabupaten Solok , 
maka berikut disajikan distribusi frekuensi 
dari pengolahan data variable kinerja 
karyawan yang diperoleh seperti terlihat 
pada table 4.5 berikuti ini : 
Tabel 4.5 : Distribusi Frekuensi Kinerja Karyawan  (Y) Statistics 











Sumber : Data diolah sendiri dengan SPSS Versi 13.0 
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  Dari table 4.5 di atas dapat dilihat 
distribusi frekuensi data penelitian tentang 
kinerja karyawan  Pada PT. Radio Solok 
Citra Nadanusa Di Kabupaten Solok  dengan 
nilai kisaran jawaban pertanyaan adalah 
mean 80,53, median 82,00, modus 85,00 dan 
standar deviasi 5,34.  
Tabel 4.6 : Distribusi Nilai Kinerja Karyawan  (Y) 
No Kelas Interval Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi Komulatif 
1 69  –  72 6 20,00 20,00 
2 73  –  76   20,00 
3 77  –  80 4 13,33 33,33 
4 81  –  84 13 43,33 76,67 
5 85  –  88 7 23,33 100,00 
Jumlah 30 100,0  
   
 Frekuensi responden variable kinerja 
karyawan dari 30  responden, terdapat 
paling banyak 13  responden menjawab 
pertanyaan dengan persentase  43,33%. dan 
yang terendah terdapat 4 responden dengan 
persentase 13,33%.  Hal ini menunjukkan 
bahwa kinerja karyawan  Pada PT. Radio 
Solok Citra Nadanusa Di Kabupaten Solok  
sangat bagus. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada histogram kinerja karyawan 
dibawah berikut ini. 
Pengujian Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis yang 
dimaksud pada penelitian ini adalah uji 
persyaratan yang harus dipenuhi dalam 
melakukan analisis data penelitian. Dalam 
penelitian tentang pengaruh disiplin kerja  
dan kepuasan kerja  terhadap kinerja 
karyawan pada Pada PT. Radio Solok Citra 
Nadanusa Di Kabupaten Solok , dengan 
menggunakan : 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan pada seluruh 
butir pernyataan dalam instrumen dengan 
cara mengkorelasikan skor tiap butir 
pertanyaan dengan skor totalnya. Teknik 
korelasi yang digunakan adalah korelasi 
Product Moment. Data diolah dengan 
bantuan program SPSS for Windows release 
13.00. Hasil uji validitas terhadap skor-skor 
variabel adalah sebagai berikut:  
 Dari hasil uji validitas seperti yang 
disajikan pada tabel 4.7 dibawah dapat 
diketahui bahwa 14 instrumen  12 
dinyatakan valid dan 2 yang tidak valid yang  
berkorelasi dengan skor faktornya pada taraf 
signifikansi 0,01 dan 0,05.  
Tabel 4.7: Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja  (X1) 
No Instrumen Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N Status 
X1.1 .862** .000 30 Valid 
X1.2 .801** .000 30 Valid 
X1.3 .777** .000 30 Valid 
X1.4 .580** .001 30 Valid 
X1.5 .862** .000 30 Valid 
X1.6 .801** .000 30 Valid 
X1.7 .331 .074 30 Tidak  Valid 
X1.8 .868** .000 30 Valid 
X1.9 .672** .000 30 Valid 
X1.10 .630** .000 30 Valid 
X1.11 .326 .078 30 Tidak  Valid 
X1.12 .777** .000 30 Valid 
X1.13 .580** .000 30 Valid 
X1.14 .793** .000 30 Valid 
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            **  Correlation is significant at the 0.01 level (2 2-tailed). 
              *  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Dari hasil uji validitas seperti yang 
disajikan pada tabel 4.8 dibawah dapat 
diketahui bahwa 18 instrumen  16 
dinyatakan valid dan 2 yang tidak valid yang  
berkorelasi dengan skor faktornya pada taraf 
signifikansi 0,01 dan 0,05.  
Tabel 4.8: Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja  (X2) 
No Instrumen Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N Status 
X2.1 .411* .024 30 Valid 
X2.2 .818** .000 30 Valid 
X2.3 .724** .000 30 Valid 
X2.4 .580** .001 30 Valid 
X2.5 .285 .127 30 Tidak Valid 
X2.6 .160 .398 30 Tidak Valid 
X2.7 .449* .013 30 Valid 
X2.8 .598** .000 30 Valid 
X2.9 .581** .001 30 Valid 
X2.10 .719** .000 30 Valid 
X2.11 .655** .000 30 Valid 
X2.12 .411* .024 30 Valid 
X2.13 .818** .000 30 Valid 
X2.14 .724** .000 30 Valid 
X2.15 .410* .024 30 Valid 
X2.16 .547** .002 30 Valid 
X2.17 .577** .001 30 Valid 
X2.18 .594** .001 30 Valid 
            **  Correlation is significant at the 0.01 level (22-tiled)i 
            *  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 Dari hasil uji validitas seperti yang 
disajikan pada tabel 4.9 dibawah dapat 
diketahui bahwa 18 instrumen  16 
dinyatakan valid dan 2 yang tidak valid yang  
berkorelasi dengan skor faktornya pada taraf 
signifikansi 0,01 dan 0,05.  
Tabel 4.9: Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan  (Y)  
No Instrumen Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N Status 
Y1 .868** .000 30 Valid 
Y.2 .386* .035 30 Valid 
Y3 .673** .000 30 Valid 
Y4 .893** .000 30 Valid 
Y5 .643** .000 30 Valid 
Y6 .654** .000 30 Valid 
Y7 .834** .000 30 Valid 
Y8 .694** .000 30 Valid 
Y9 .381* .038 30 Valid 
Y10 .808** .000 30 Valid 
Y11 .656** .000 30 Valid 
Y12 .894** .000 30 Valid 
Y13 .386** .035 30 Valid 
Y14 .222 .238 30 Tidak Valid 
Y15 .353 .056 30 Tidak Valid 
Y16 .643** .000 30 Valid 
Y17 .654** .000 30 Valid 
Y18 .834** .000 30 Valid 
            **  Correlation is significant at the 0.01 level (22-tiled)i 
            *  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas bertujuan untuk 
mengetahui keandalan kuesioner yaitu 
sejauh mana suatu alat pengukur dapat 
dipercaya atau diandalkan dan tetap 
konsisten jika dilakukan dua kali atau lebih 
pada kelompok yang sama dengan alat ukur 
yang sama. Pengujian Cronbach Alpha 
digunakan untuk menguji tingkat keandalan 
(reliability) dari masing-masing angket 
variabel. Adapun secara ringkas hasil uji 
reliabilitas ditunjukkan dalam tabel 4.10 
berikut :  
Tabel 4.10: Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
Variabel Cronbach Alpha Item Status 
Kinerja Karyawan  
Disiplin Kerja  







Reliabel / Handal 
Reliabel / Handal 
Reliabel / Handal 
Hasil olahan data 
 
 Pernyataan dinyatakan reliabel 
(handal) jika nilai Cronbach Alpha lebih 
besar  dari 0,60. Hasil perhitungan di atas 
menunjukkan bahwa semua variabel dalam 
penelitian ini reliabel, artinya seluruh 
kuesioner yang digunakan andal untuk 
menjadi instrumen penelitian. 
 C. Uji Hipotesis 
  Berdasarkan hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini yaitu : 
pertama, terdapat pengaruh yang signifikan 
antara disiplin kerja  dengan kinerja 
karyawan . Kedua terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kepuasan kerja  dengan 
kinerja karyawan . ketiga terdapat pengaruh 
yang signifikan antara disiplin kerja  dan 
kepuasan kerja  secara bersama-sama 
dengan kinerja karyawan  pada PT. Radio 
Solok Citra Nadanusa Di Kabupaten Solok. 
Di bawah ini akan disajikan hasil analisis 
dengan menggunakan model regresi baik 
sederhana maupun regresi berganda sebagai 
berikut : 
Hipotesis Pertama 
  Untuk menguji hipotesis pertama, 
yaitu terdapat pengaruh disiplin kerja  
terhadap kinerja karyawan maka uji 
hipotesis yang digunakan adalah secara 
parsial, dan hasilnya dapat dilihat pada table 
4.11 berikut ini : 
Tabel 4.11 Disiplin Kerja  dan Kinerja Karyawan Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .934 a .872 .867 1.94292 
a  Predictors: (Constant), Disiplin kerja (X1) 
 
 Berdasarkan table 4.11 di atas 
diperoleh bahwa koefisien r adalah 0,934  
yaitu terdapat hubungan yang kuat positif 
antara disiplin kerja  dengan kinerja 
karyawan  dan nilai koefisien determinasi 
atau r square adalah 0,872 yang berarti 
bahwa kontribusi pengaruh disiplin kerja  
terhadap kinerja karyawan  adalah sebesar 
87,2%. Kemudian kalau dilihat dari 
signifikansi pada table 4.12 yaitu 0,000 
angka ini menunjukkan bahwa disiplin kerja  
mempunyai pengaruh yang signifikan 
dengan kinerja karyawan ini disebabkan 
angka t hitung 13,808  > dari t table 1,703 
dan ini diperkuat dengan signifikansi yang 
diperoleh dari pengolahan data yaitu 0,000 < 
0,05, maka penulis berkesimpulan bahwa 
disiplin kerja  mempunyai pengaruh yang 
berarti atau signifikan terhadap kinerja 
karyawan . Artinya apabila disiplin kerja  
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baik maka kinerja karyawan  tersebut akan 
semakin meningkat dan begitu sebaliknya 
jika disiplin kerja  menurun maka kinerja 
karyawan juga akan menurun. Selanjutnya 
dapat dilihat persamaan regresinya 
berdasarkan table 4.11 berikut ini : 
Tabel 4.11 Coefficients(a) 





            B        Std. Error          Beta             t  
1 (Constant) 24.757 4.055  6.105 .000 
  Disiplin kerja (X1) .873 .063 .934 13.808 .000 
a  Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y) 
 
 Berdasarkan table 4.11 di atas dapat 
diperoleh persamaan regresinya sebagai 
berikut : Y = 24,757  +  0,873X1 
 Dengan persamaan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa setiap kenaikan nilai 
pengaruh disiplin kerja  sebanyak satu 
satuan maka kinerja karyawan akan naik 
sebesar 0,873 satuan atau sebaliknya setiap 
turun nilai pengaruh disiplin kerja  sebesar 
satu satuan maka kinerja karyawan akan 
turun sebesar 0,873 satuan. Angka ini juga 
disebut besarnya koefisien regresinya yaitu 
0,873, sedangkan bila pengaruh disiplin 
kerja  diasumsikan nol atau tidak ada maka 
kinerja karyawan tetap sebesar konstanta 
yaitu 24,757 satuan. 
Hipotesis Kedua 
  Untuk menguji hipotesis kedua, 
yaitu terdapat pengaruh kepuasan kerja  
terhadap kinerja karyawan maka uji 
hipotesis yang digunakan adalah secara 
parsial, dan hasilnya dapat dilihat pada table 
4.12 berikut ini : 
Tabel 4.12 Kepuasan Kerja  dan Kinerja Karyawan Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 . 903a .815 .809 2.33469 
a  Predictors: (Constant), Kepuasan kerja (X2) 
 
 Berdasarkan table 4.12 di atas 
diperoleh bahwa koefisien r adalah 0,903 
yaitu terdapat hubungan yang  positif antara 
kepuasan kerja  dengan kinerja karyawan  
dan nilai koefisien determinasi atau r square 
adalah 0,815 yang berarti bahwa kontribusi 
pengaruh kepuasan kerja  terhadap kinerja 
karyawan adalah sebesar 81,5%. Kemudian 
kalau dilihat dari signifikansi pada table 
4.13 yaitu 0,000 angka ini menunjukkan 
bahwa kepuasan kerja  mempunyai 
pengaruh yang signifikan dengan kinerja 
karyawan ini disebabkan angka t hitung 
11,110 > dari t table 1,703 dan ini diperkuat 
dengan signifikansi yang diperoleh dari 
pengolahan data yaitu 0,000 < 0,05, maka 
penulis berkesimpulan bahwa kepuasan 
kerja  mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan dengan kinerja karyawan . 
Artinya apabila kepuasan kerja  baik maka 
kinerja karyawan  tersebut akan semakin 
meningkat dan begitu sebaliknya jika 
kepuasan kerja  menurun maka kinerja 
karyawan  juga akan menurun. Selanjutnya 
dapat dilihat persamaan regresinya 
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Tabel 4.13 Coefficients(a)  





            B       Std. Error          Beta             t  
1 (Constant) 19.038 5.551  3.429 .002 
  Kepuasan kerja  
(X2) 
.784 .071 .903 11.110 .000 
 a  Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y) 
 
Berdasarkan table 4.13 di atas dapat 
diperoleh persamaan regresinya sebagai 
berikut : Y = 19,038  +  0,784X2 
 Dengan persamaan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa setiap kenaikan nilai 
pengaruh kepuasan kerja  sebanyak satua 
satuan maka kinerja karyawan  akan naik 
sebesar 0,784 satuan sebaliknya setiap turun 
nilai pengaruh kepuasan kerja  sebesar satu 
satuan maka kinerja karyawan  akan turun 
sebesar 0,784 satuan. Angka ini juga disebut 
besarnya koefisien regresinya yaitu 0,784, 
sedangkan bila pengaruh kepuasan kerja  
diasumsikan nol atau tidak ada maka kinerja 
karyawan  tetap sebesar konstanta yaitu 
19,038. 
1. Hipotesis Ketiga 
  Untuk menguji hipotesis ketiga, 
yaitu terdapat pengaruh disiplin kerja  dan 
kepuasan kerja  terhadap kinerja karyawan  
maka uji hipotesis yang digunakan adalah 
secara simultan, dan hasilnya dapat dilihat 
pada table 4.14 berikut ini : 
Tabel 4.14 Disiplin kerja , Kepuasan kerja  dan Kinerja karyawan     Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 . 945a .893 .885 1.80913 
a  Predictors: (Constant), Kepuasan kerja (X2), Kepuasan kerja  (X1) 
  
Berdasarkan table 4.14 di atas diperoleh 
bahwa koefisien r adalah 0,945 yaitu 
terdapat hubungan yang kuat positif antara 
disiplin kerja  dan kepuasan kerja   dengan 
kinerja karyawan  dan nilai koefisien 
determinasi atau R square adalah 0,893 yang 
berarti bahwa kontribusi pengaruh disiplin 
kerja  dan kepuasan kerja  terhadap kinerja 
karyawan adalah sebesar 89,3%.  
Tabel : 4.15.1 :  ANOVA (b) 
Model   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 737.097 2 368.549 112.605 .000(a) 
  Residual 88.369 27 3.273    
  Total 825.467 29     
                    a  Predictors: (Constant), Kepuasan kerja  (X2), Disiplin kerja  (X1) 
                    b  Dependent Variable: Kinerja karyawan  (Y) 
 Kemudian kalau dilihat dari 
signifikansi pada table 4.15.1 yaitu 0,000 
angka ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 
dan kepuasan kerja  mempunyai pengaruh 
yang signifikan dengan kinerja karyawan ini 
disebabkan angka F hitung 112.605 > dari t 
table 1,703 dan ini diperkuat dengan 
signifikansi yang diperoleh dari pengolahan 
data yaitu 0,000 < 0,05, maka penulis 
berkesimpulan bahwa disiplin kerja dan 
kepuasan kerja  mempunyai pengaruh yang 
berarti atau signifikan dengan kinerja 
karyawan. Artinya apabila disiplin kerja dan 
kepuasan kerja  baik maka kinerja karyawan  
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tersebut akan semakin meningkat dan begitu 
sebaliknya jika disiplin kerja  dan kepuasan 
kerja  menurun maka kinerja karyawan  juga 
akan menurun. Selanjutnya dapat dilihat 
persamaan regresinya berdasarkan table 
4.15.2  berikut ini : 
Tabel 4.15.2:  Coefficients(a)  





     B          Std. Error          Beta             t  
1 (Constant) 19.988 4.307  4.641 .000 
  Disiplin kerja (X1) 











 a  Dependent: Variabel Kepuasan kerjaKaryawan (Y) 
 
 Berdasarkan table 4.15.2 di atas 
dapat diperoleh persamaan regresinya 
sebagai berikut : Y = 19,988  +  0,595X1  +  
0,287X2 
 Dengan persamaan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa setiap kenaikan nilai 
pengaruh disiplin kerja sebanyak satua 
satuan maka kinerja karyawan akan naik 
sebesar 0,595 satuan dengan asumsi variable 
kepuasan kerja diabaikan atau nol. 
Selanjutnya bila kepuasan kerja  
ditingkatkan sebanyak satu – satuan maka 
kinerja karyawan akan meningkat sebesar 
0,287 satuan dengan asumsi bahwa disiplin 
kerja tak mengalami perubahan apabila 
disiplin kerja dan kepuasan kerja masing-
masing adalah nol maka nilai konstantanya 
tetap sebesar 19,988. Selanjutnya ke tiga 
hipotesis penelitian yang dikemukakan 
sebelumnya dapat disimpulkan seperti pada 
table 4.16 berikut ini : 
Tabel 4.16 : Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 
Hipotesis Pernyataan Keputusan 
 
H1 
Terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja  terhadap kinerja karyawan  pada PT. Radio 





Terdapat pengaruh yang signifikan kepuasan kerja  terhadap kinerja karyawan  pada PT. Radio 





Terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja  dan kepuasan kerja  secara bersama-sama 




  Berdasarkan analisa data dan 
interprestasi yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, maka berikut dapat 
dikemukakan beberapa kesimpulan dari 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Disiplin berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
Pada PT. Radio Solok Citra Nadanusa di 
Kabupaten Solok dengan koefisien 
determinansi sebesar 0,872. Besarnya 
pengaruh variabel disiplin terhadap 
kinerja karyawan Pada PT. Radio Solok 
Citra Nadanusa di Kabupaten 
Solokadalah sebesar 87,2% atau 12,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
2. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja Pada 
PT. Radio Solok Citra Nadanusa di 
Kabupaten Solokdengan koefisien 
determinansi  sebesar 0,815. Besarnya 
pengaruh variabel kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan Pada PT. 
Radio Solok Citra Nadanusa di 
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Kabupaten Solokadalah sebesar 81,5% 
atau  18,5% dipengaruhi oleh variabel 
lain. 
3. Disiplin dan kepuasan kerja secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
Pada PT. Radio Solok Citra Nadanusa di 
Kabupaten Solok dengan koefisien 
determinansi sebesar 0,893. Besarnya 
pengaruh variabel disiplin dan kepuasan 
kerja secara bersama-sama terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Radio Solok 
Citra Nadanusa di Kabupaten 
Solokadalah sebesar 89,3% atau 10,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
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